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ABSTRAK 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL HURUF 

MELALUI KEGIATAN BERNYANYI DI KELOMPOK A TK PKK  1 

YOSODADI METRO TIMUR 

 

Oleh 

Melsi Yani 

 

Pembelajaran dalam mengenalkan huruf pada anak usia dini sebaiknya 

dilakukan melalui tahapan-tahapan yang tepat dan sesuai dengan perkembangan 

berpikir anak. Mengenalkan konsep huruf kepada anak usia dini memang 

memiliki tingkat kesulitan tertentu. Hal ini karena konsep huruf dan bilangan yang 

memiliki sifat abstrak sedangkan anak usia dini belum bisa berpikir secara abstrak 

melainkan hanya berpikir secara konkret.  Oleh karena itu dalam proses 

pengenalan konsep huruf bagian anak usia dini tidak hanya dapat dilakukan 

menggunakan penjelasan secara lisan, namun harus menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat dan menyenangkan. Penelitian ini untuk bertujuan 

mengetahui Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal huruf Melalui Kegiatan 

Bernyanyi Di Kelompok A TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan dua data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yaitu data yang 

dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari setiap pelaksanaan siklus dan 

dianalisis menggunakan teknik persentase. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

seanjutnya dapat di hitung dengan persentase. 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas diketahui dari pengamatan 

perkembangan anak pada setiap siklus ditandai dengan persentase indikator 

pencapaian yang meningkat pada perkembangan kemampuan mengenal huruf 

dengan penilaian  aktivitas belajar. Pada siklus I dengan nilai rata rata 53,76% dan 

disiklus ke II mencapai nilai rata rata 77,2%, sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 24,04%. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 

bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf  pada anak usia 4-5 

tahun di TK PPK 1 Yosodadi Metro Timur. Hasil yang disignifkan pada siklus II  

menunjukan bahwa kegiatan bernyanyi tidak hanya meningkatkan  keterampilan 

teknis dalam mengenal huruf, tetapi juga merangsang minat dan antusiasme anak-

anak terhadap proses pembelajaran . 

Kata Kunci: Mengenal Huruf, Aktivitas Bernyanyi, Kemampuan Kognitif 
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MOTTO 

 

انَفۡسًااإلَِاوسُۡعَهَا ااٱلَلّاُيكَُلفُِّاالَا
 

“Allah tidak membani seseorang melainkan sesuai kemampuan nya...”  

(Qs, Al-Baqarah 286) 

 

"Terlambat bukan  berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan jadi 

alasan untuk menyerah , setiap orang  memiliki proses yang berbeda.  Percaya 

proses itu yang paling  penting   karena allah telah mempersiapkan  hal baik 

dibalik kata dalam  proses yang kamu anggap rumit” 

 

(Edhar Satria)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini pendidikan yang paling mendasar untuk 

menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai usia delapan 

tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, 

emosi, bahasa dan fisik anak.
1
 Anak usia dini merupakan masa peka dan 

sensitif untuk menerima segala upaya perkembangan seluruh potensi anak. 

Pada saat masa peka ini terjadi pematangan fungsi fisik maupun psikis yang 

siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan 

masa yang tepat untuk meletakkan dasar pertama dalam pengembangan 

kemampuan fisik, kognitif, emosional, bahasa, moral, agama, dan lain 

sebagainya. 

Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan rangsangan 

dan perhatian khusus adalah aspek perkembangan kemampuan kognitif. 

Perkembangan kognitif dapat diartikan sebagai perkembangan berpikir, yaitu 

proses berpikir yang melibatkan proses pengamatan, ingatan, serta pemecahan 

masalah. Salah satu perkembangan kognitif pada anak usia dini yaitu 

kemampuan dalam mengenal huruf. Hal ini sangat penting karena mengenal 

huruf merupakan pengetahuan dasar bagi anak untuk mampu mengenal 

bilangan dan kata yang ada disekitarnya. Kemampuan ini akan memudahkan 

                                                           
1
 Suyadi. (2010). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana 



2 

 

 
 

anak dalam memahami operasi bilangan maupun membaca tulisan pada 

tingkat pendidikan selanjutnya yaitu sekolah tingkat dasar, menengah, dan 

perguruan tinggi. 

Pendidikan anak usia dini dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia empat sampai lima tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Pendidikan anak usia dini 

merupakan Kognitif Dalam Mengenal Lambang Bilangan diselenggarakan 

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Pembelajaran dalam mengenalkan huruf pada anak usia dini sebaiknya 

dilakukan melalui tahapan-tahapan yang tepat dan sesuai dengan 

perkembangan berpikir anak. Mengenalkan konsep huruf kepada anak usia 

dini memang memiliki tingkat kesulitan tertentu. Hal ini karena konsep huruf 

dan bilangan yang memiliki sifat abstrak sedangkan anak usia dini belum bisa 

berpikir secara abstrak melainkan hanya berpikir secara konkret.
2
 Oleh karena 

itu dalam proses pengenalan konsep huruf bagian anak usiad ini tidak hanya 

dapat dilakukan menggunakan penjelasan secara lisan, namun harus 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan bagian 

                                                           
2
 Maria dkk, Pengembangan Media Kartu Angka Bergambar Untuk Melatih Kemampuan 

Kognitif Dalam Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Usia Dini, Jurnal Citra Pendidikan 1(2), 

2021, hal. 327 
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anak. Salah satu metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

bagian anak salah satunya adalah dengan metode bernyanyi. 

Metode bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

instrument suara yang dapat menambah pengetahuan bagian anak usia dini 

dalam mengenal hal-hal yang belum diketahui. Metode bernyanyi mempunyai 

manfaat dalam praktik pendidikan anak serta pengembangan pribadi anak 

secara luas karena dapat mengembangkan keterampilan berpikir mengingat 

dan kemampuan motori pada anak.
3
 Metode bernyanyi merupakan salah satu 

aktivitas yang menyenangkan dalam proses pembelajaran, sehingga anak 

dapat lebih mudah menerima materi dan tidak merasa jenuh terhadap materi 

yang diajarkan. Melalui bernyanyi anak-anak dapat menyalurkan, 

mengendalikan, menimbulkan perasaan tertentu seperti rasa senang, lucu, haru 

dan kagum. Dengan demikian bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang 

sangat disukai oleh anak-anak. 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya sekedar 

menerapkan metode bernyanyi, guru perlu untuk memperhatikan serangkaian 

kegiatan dalam mengenalkan huruf. Strategi yang perlu dilakukan dalam 

pengenalan huruf melalui proses perencanaan, langkah-langkah, dan evaluasi 

pembelajaran pada anak usia dini. Perencanaan pembelajaran pengenalan 

huruf berkaitan dengan menentukan apa yang akan dilaksanakan sebelum 

pembelajaran. Pada umumnya, seringkali guru mengalami kendala dalam  

                                                           
3
 Fahmi Agustina Sitompul, Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Mengingat 

Huruf dan Angka pada Anak Usia Dini, 4(1) (2020) JurnalObsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, hal. 03. 
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proses perencanaan seperti menyusun perangkat pembelajaran. Guru sering 

mengabaikan perencanaan dalam pembelajaran seperti RPPH dan silabus 

sehingga tujuan pembelajaran kurang maksimal. 

Fenomena yang terjadi di TK PKK  1 Yosodadi Metro Timur dalam 

proses pembelajaran, guru sering menggunakan metode pembelajaran yang 

berulang  yang cenderung tidak terubah dan kurang menarik. Padahal 

pelaksanaan pembelajaran erat kaitannya dengan penciptaan lingkungan yang 

memungkinkan siswa belajar secara aktif. Begitupun dalam evaluasi 

pembelajaran, masih banyak dijumpai guru yang kurang paham dengan tujuan 

dan manfaat dari evaluasi atau penilaian tersebut. Sehingga guru tidak 

mengetahui peningkatan kemampuan pengenalan pada anak usia dini. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kemampuan anak-anak di 

kelompok A TK PKK  1 Yosodadi Metro Timur dalam mengenal huruf masih 

kurang. Menurut penjelasaan salah satu guru, anak-anak masih kesulitan 

dalam mengingat nama huruf dan lambang bilangan. Selama ini pendidik 

menggunakan metode drill, metode ceramah, dan media gambar dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak. Anak 

sering mengeluh karena guru yang kurang memberikan pembelajaran yang 

kurang menarik, mengakibatkan anak susah memahami pembelajaran yang 

diberikan, sehingga keberhasilan terhadap pembelajaran belum maksimal. 

Selain itu, peserta didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur juga kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran karena anak kurang tertarik terhadap 

metode ceramah dan pembelajaran yang dilakukan pada saat ini. 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

anak terhadap pemahaman mengenai huruf yaitu melalui metode bernyanyi, 

karena metode ini dapat menarik perhatian anak dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat memudahkan anak dalam memahami materi yang diberikan.
4
 

Namun di sisi lain, guru juga menyampaikan memiliki kendala dalam 

memberikan lagu-lagu untuk proses pembelajaran. Hal ini karena terbatasnya 

kumpulan lagu yang ada untuk pengenalan angka dan huruf. Sehingga perlu 

adanya inovasi dalam memperbanyak lagu-lagu yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang fundamental 

dalam membangun dasar-dasar perkembangan anak, baik dalam aspek 

kognitif, sosial, maupun emosional. Hal ini penting dilakukan sejak dini untuk 

membantu anak mempersiapkan diri memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya.
5
 Namun kenyataan yang ada di sekolah TK PKK  1 Yosodadi 

Metro Timur berdasarkan hasil pra survei terhadap kelas A1 dapat diketahui 

bahwa terdapat 19 peserta didik yang memiliki kebiasaan buruk dalam metode 

pembelajaran di kelas. Dari jumlah anak terdiri dari 13 anak perempuan dan 6 

anak laki-laki hasil pengamatan tersebut terdapat permasalahan yang terkait 

dengan kemampuan mengenal huruf diantaranya sebagian besar anak belum 

mengenal semua huruf - huruf, hal ini terlihat pada saat anak mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran kemampuan anak dalam mengenal huruf belum 

                                                           
4
 Tracy Fullerton, Gema Design Workshop, ed. Tracy Fullerton, 4th editio (Boca Raton, 

2019). 

 
5
 Suyadi, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Implementasi, (Jakarta: Kencana, 

2020), 112. 



6 

 

 
 

berkembang, dari 19 anak dalam kelas baru 6 anak yang mampu mengenal 

huruf dengan baik. Tiga belas anak nampak kesulitan dalam mengenal huruf. 

Anak juga terbalik dalam menyebutkan huruf dengan lafal ataupun bentuknya 

mirip, antara lain b dan d, f dan v, m dan n, p dan b, m dan w. Selain itu, anak 

juga kesulitan saat diminta menyebutkan kata dari sebuah huruf, begitu pula 

sebaliknya saat diminta untuk menyebutkan huruf depan dari sebuah kata. 

Berdasarkan hasil pembahasan latar belakang masalah tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Kegiatan Bernyanyi di 

Kelompok A TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan membedakan simbol dan bunyi huruf 

2. Kesulitan dalam pengenalan huruf 

3. Guru lebih memberikan pembelajaran media, gambar, dan ceramah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui kegiatan bernyanyi 

pada anak usia dini, khususnya di kelompok A TK PKK 1 Yosodadi Metro 

Timur. Penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan metode bernyanyi 

untuk membantu anak mengenal simbol dan bunyi huruf, dengan 

memperhatikan keterbatasan metode pembelajaran yang menarik serta 
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penyediaan lagu-lagu edukatif yang relevan dalam proses pembelajaran di TK 

tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui 

kegiatan bernyanyi di kelompok A  di TK PKK  1 Yosodadi Metro Timur? 

2. Apakah melalui kegiatan bernyanyi mampu meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf di kelompok A TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

implementasi metode bernyanyi dalam pengenalan huruf pada anak usia 

dini di TK PKK  1 Yosodadi Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat secara teoritis 

1) Sebagai kajian keilmuan untuk dijadikan bahan masukan dan 

pertimbangan tentang implementasi metode bernyanyi untuk 

pengenalan huruf dan angka pada anak usia dini. 

2) Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi para peneliti 

berikutnya tentang penelitian yang sejenis. 
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3) Sebagai kajian keilmuan untuk dijadikan bahan masukan dalam 

penggunaan metode bernyanyi dalam pengenalan huruf dan angka 

pada anak usia dini. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi Guru 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan guru dalam 

menggunakan lagu sebagai media pembelajaran untuk pengenalan 

huruf dan angka pada anak usia dini. 

2) Bagi Sekolah 

Sebagai bahan kajian media pendidikan dalam implementasi 

metode bernyanyi untuk pengenalan huruf dan angka pada siswa. 

3) Bagi Peneliti 

Sebagai bahan rujukan atau bahan perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti penelitian sejenis. 

 

F. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti judul sejenis yaitu 

mengenai metode bernyanyi sebagai pengenalan huruf diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sundari dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak 

Kelompok A di TK Kuncup Mekar Surabaya” menunjukkan hasil 

penelitian dan analisa data ditemukan bahwa penerapan kegiatan 

bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak 

usia 4 sampai 5 tahun. Metode penelitian yang menggunakan penelitian 
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tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia 4 sampai 5 tahun. 

Hal ini dapat dilihat dari tiga lembar observasi antara lain pada 

siklus I masih belum maksimal, sehingga peneliti mencoba mengatasi 

kekurangan tersebut di dalam perencanaan siklus II, dan setelah 

dilaksanakan terbukti pada kegiatan siklus II ketiga aktivitas dapat 

berkembang lebih baik dari siklus I, aktifitas guru dari 73% menjadi 80%, 

dan aktivitas anak dari 63% menjadi 83% demikian kemampuan anak dari 

62% menjadi 85% pada siklus II.
6
 Perbedaan dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah focus pada meningkatkan kemampuan mengenal angka 

dengan metode bernyayi sedangkan penelitian yang dialakukan Sri 

Sundari fokus pada meningkatkan kemampuan mengenal huruf. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kamtini dan Fahmi dengan judul 

“Pengaruh Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Mengingat Huruf 

pada Anak Usia Dini” pada tahun 2020 menunjukkan hasil metode 

bernyanyi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

mengingat huruf dan angka dibandingkan dengan metode ceramah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan dari hasil kemampuan 

mengenal huruf anak pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata - rata 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan tergolong dalam kategori 

                                                           
6
Utami Kusuma Wardani, “Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Pengantar Akutansi 

Melalui Metode Bernyanyi Pada Kelas X Akutansi 3 SMK N I Salatiga,” Seminar Nasional 

Pendidikan 2014/2015, 2016. 
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berkembang sangat baik. Penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian tindakan kelas. 

Perbedaan penelitian ini, bernyanyi merupakan mengeluarkan suara 

dengan syair-syair yang digunakan. Mengelola kelas dengan bernyanyi 

berarti menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan 

dengan materi-materi yang akan diajarkan. Menurut pendapat beryanyi 

membuat suasana belajar menjadi riang dan bersemangat sehingga 

perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih optimal.
7
 Penelitian 

yang saya lakukan menggunakan metode bernyanyi untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf. 

Dengan uraian tersebut memberikan gambaran bahwa kegiatan 

bernyanyi tidak bisa terlepaskan dengan anak usia dini. Anak sangat suka 

bernyanyi sambil bertepuk tangan dan juga menari. Dengan menggunakan 

nyanyian dalam setiap pembelajaran anak akan mampu merangsang 

perkembangannya, khususnya dalam berbahasa dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Bernyanyi adalah satu strategi dalam menyampaikan pesan dan 

kesan. Bernyanyi merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif 

terutama untuk anak-anak. Metode ini telah dimanfaatkan oleh para guru 

dalam dunia pendidikan, tidaksaja pada pendidikan anak usia dini, TK, SD 

                                                           
7
 M Fadlillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014). 
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bahkan sampai sekolah menengah. Tanpa disadari dari kecil kita telah 

belajar melalui bernyanyi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Masamah dengan judul “Penerapan 

Metode Bernyanyi dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 

Dini”. Penelitian yang digunakan ialah metode penelitian tindakan kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengenalan huruf 

hijaiyah melalui metode bernyanyi adalah sebagai berikut: (1) Menentukan 

lagu sesuai denga ntema, (2) Menggunakan nada lagu yang mudah 

dipahami dikalangan peserta didik, (3) Memperkenalkan lagu kepada 

peserta didik, (4) Menyanyikan lagu secara bersama-sama dengan gerak 

tubuh yang sesuai. Penelitian ini menggambarkan bahwa keempat cara 

dalam penerapan metode bernyanyi dalam pengenalan huruf hijaiyah pada 

anak usia dini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam proses penerapan 

metode bernyanyi.
8
 

Hal ini menunjukkan bernyanyi adalah satu strategi dalam 

menyampaikan pesan dan kesan. Bernyanyi merupakan salah satu model 

pembelajaran yang efektif terutama untuk anak-anak. Penelitian yang saya 

lakukan juga menggunakan metode bernyanyi untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf namun bukan pada huruf hijaiyah. 

4. Penelitian yang dilakukan Feny Rahmawaty dengan judul Penggunaan 

Metode Menyanyi dalam Rangka Meningkatkan Motivasi Belajar Pada 

Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Anak Kelas A1 ‟Mirul Islam Surakarta. 

                                                           
8
 Masamah, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak 

Usia Dini,” 2019. 
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Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan peneliti, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode menyanyi memang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan-peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari meningkatnya beberapa indikator yang telah 

ditetapkan peneliti juga disertakan pula nilai-nilai ulangan yang dilakukan 

ketika penelitian berlangsung.
9
 Penelitian yang  saya lakukan 

menggunakan metode bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf pada anak. 

5. Hasil Penelitian Supriyono, yang berjudul Upaya Meningkatkan Motivasi 

Belajar Rumus Dasar Persamaan TK Bunga Mawar Dengan Metode 

Pembelajaran Mnemonic Rhymes And Songs Bervariasi (Mengingat Lirik 

Sebuah Lagu) Pada Siswa TK PKK Bunga Mawar. Penelitian yang 

digunakan ialah metode penelitian tindakan kelas. Disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Metode Pembelajaran Mnemonic 

Rhymes And Songs Bervariasi (Mengingat Lirik Sebuah Lagu) dapat 

meningkatkan pemahaman siswa menghafal rumus.
10

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di atas, perbedaan antara materi, mata pelajaran, 

kelas, jenjang pendidikan, dan ketercapaian faktor yang mempengaruhi 

proses belajar.  

                                                           
9
 Elly Susanti, “Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan Hafalan Asmaul Husna Guna 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri Di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah,” 2016. 
10

 Supriyono, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Rumus Dasar Persamaan Akuntansi 

Dengan Metode Pembelajaran Mnemonic Rhymes And Songs Bervariasi (Mengingat Lirik Sebuah 

Lagu) Pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Surakarta,” 2016. 
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Walaupun perbedaan itu tidak begitu tegas, karena semua istilah 

merupakan satu kesatuan yang saling menunjang, untuk melaksanakan 

proses pembelajaran penelitian yang dilakukan. Berdasarkan uraian untuk 

dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, seorang guru dituntut 

dapat memberi pembelajaran yang menarik agar anak udah paham. 

Penelitian yang saya lakukan menggunakan metode bernyanyi untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun. 

 



 

 

14 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak adalah generasi penerus bangsa sehingga kehadirannya 

dinantikan, pertumbuhan dan perkembangannya dilihat, dan 

pencapaiancita-citanya begitu diharapkan agar menjadi insan yang 

berguna bagi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun 

negara secara kompleksitas.
1
 Anak dipandang sebagai individu yang 

baru mulai mengenal dunia, anak belum mengetahui tata krama dan 

sopan santun yang berbagai hal tentang dunia, ia juga sedang belajar 

berkomunikasi dengan orang lain dan belajar memahami orang lain. 

Anak usia dini merupakan anak usia 0 sampai 6 tahun. Usia ini 

merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 

karaktrer dan kepribadian anak. Usia dini adalah usia anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat yaitu masa keemasan 

(golden age)
2
. Menurut seorang ahli pendidikan anak usia dini 

menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak usia 0 sampai 8 tahun.
3
 

Pendapat lain menyebutkan bahwa anak usia dini adalah sosok 

individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

                                                           
1
 Maisarah (2018). Matematika dan Sains Anak Usia Dini. Medan: Akasha Sakti, h. 9. 

2
 Khadijah, (2016), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h. 3. 

3
 Masganti Sitorus, (2015), PsikologiPerkembangan Anak Usia Dini, Medan: Perdana 

Publishing, h. 5 
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pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, anak usia dini 

berada pada rentang usia 0 sampai 8 tahun. 

Hakikat anak usia dini diantaranya adalah anak bersifat unik, 

anak mengekspresikan perilakunya relatif spontan, anak bersifat aktif 

dan energik, anak itu egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu yang 

kuat dan antusias terhadap banyak hal, anak bersifat eksploratif dan 

berjiwa petualang, anak umumnya kaya dengan fantasi, anak senang 

dengan hal - hal imajinatif, anak masih mudah frustasi, anak masih 

kurang pertimbangan ketika bertindak, anak memiliki daya perhatian 

yang pendek, masa anak merupakan masa belajar yang paling 

potensial, anak semakin menunjukkan minat kepadateman.
4
 

b. Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata 

didik yang artinya “proses pengubahansikap dan tata prilaku seseorang/ 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran 

dan pelatihan”.
5
 Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 

dalam rangka membimbing dan mengarahkan perkembangan anak ke arah 

dewasa. Dewasa artinya anak bertanggungjawab terhadap dirinya, 

keluarganya, masyarakatnya, bangsa dan negaranya. Selanjutnya 

                                                           
4
 Sermal Pohan, (Editor: Asrul dan Ahmad Syukri Sitorus), (2016). Strategi Pendidikan Anak 

Usia Dini Dalam Membina Sumber Daya Manusia Berkarakter, Medan: Perdana Publishing, h. 

221. 
5
 Kamus. 2024. Pada KBBI Daring. Diambil 14 November 2024, dari 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=853c151a6bc4508486d99298c43730686cb64eb70b6602c48c1

82d224af0363eJmltdHM9MTczMTU0MjQwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=0954e732-bf25-

60b6-3a0e-

f4e5be24615c&psq=pendidikan+kbbi&u=a1aHR0cHM6Ly9rYmJpLndlYi5pZC9wZW5kaWRpa2

Fu&ntb=1 
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bertanggung jawab terhadap segala resiko dari sesuatu yang telah menjadi 

pilihannya. 

Setiap anak harus mendapatkan pendidikan yang baik agar dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan 

adanya pendidikan, anak dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya serta meningkatkan kecerdasan sesuai dengan minat dan 

bakatnya. Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi dan 

kecerdasan anak, serta mencapai perkembangan anak ke arah dewasa, 

pendidikan dapat diberikan sejak dini dan anak dapat mengikuti 

pendidikan anak usia dini. 

2. Pengenalan Huruf 

a. Pengertian Pengenalan Kemampuaan Mengenal Huruf 

Mengenal huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini yang 

di dengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf arab dan lainnya.
6
 

Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 

memilih dan memilih berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk 

mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. Bagi 

anak, mengenal huruf bukanlah hal yang mudah, salah satu 

penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi 

bacaannya berbeda, seperti D dan B, M dengan W, maka diperlukan 

permainan membaca untuk mengenal huruf.
7
 

                                                           
6
 Burnett. (2009). Mengenal huruf sebagai bagian penting perkembangan awal literasi anak 

usia dini. Dalam Harun Rasyid, dkk. (Eds.), Peran lingkungan dalam pembelajaran anak usia dini 

(hlm. 241). Penerbit X 
7
 Slamet Suyanto, Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Hikayat, 2005), h. 165 
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Pada umumnya urutan huruf yang mudah dikenali anak yaitu 

huruf - huruf yang bundar misalnya (O, C), huruf yang memiliki garis-

garis lurus misalnya (L, P, T), huruf - huruf yang memiliki garis 

lengkung dan memiliki titik potong misalnya (B, R) berbeda dengan 

yang tidak memiliki titik potong misalnya (S, J), dan huruf - huruf 

dengan garis diagonal misalnya (K, X) yang paling akhir dikenal. 

Berbagai huruf yang dikenal anak, akan menumbuhkan kemampuan 

untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 
8
 

b. Indikator Kemampuan Mengenal Huruf 

Adapun indikator kemampuan mengenal huruf pada anak adalah 

sebagai berikut  

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Mengenal  Huruf  Pada Anak  

No. Indikator 
Penilaian  

Keterangan 
BSB BSH MB BB 

1. Mengenal Huruf       

2. Memahami huruf 

abjad yang diajarkan  

     

3. Mampu 

menguncapkan huruf 

dengan benar  

     

4. Mampu menuliskan 

huruf dengan benar  

     

5. Mampu membaca kata 

sederhana yang terdiri 

dari 4 huruf 

     

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Yulianti Siantayani, Persiapan Membaca Bagi Balita, (Yogyakarta: Kriztea Publisher, 

201), h. 62 
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B. Pengertian Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi adalah salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini tidak hanya dapat digunakan untuk 

anak TK, tetapi dapat juga digunakan untuk anak SD, SMP, dan SMA. 

Bernyanyi adalah satu teknik atau cara untuk menyampaikan kesan dan pesan 

melalui syair, biasanya syair-syair tersebut disesuaikan dengan materi-materi 

yang akan diajarkan. Nyanyian yang dimaksud merupakan nyanyian yang 

berhubungan dan atau bertemakan materi-materi yang akan disampaikan, 

dikemas sedemikian rupa menjadi sebuah nyanyian yang menyenangkan.
29

 

Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Yunani kata “methodos” 

Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu “metha” yang artinya melalui atau 

melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki 

arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. 
310

 Lebih sederhananya 

lagi metode merupakan kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan suatu cara 

kerja untuk memahami suatu objek atau subjek penelitian.
11

 Metode dalam 

pembelajaran merupakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada 

peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peranan yang 

sangat penting. Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung pada 

metode yang digunakan sehingga guru dituntut untuk menguasai semua jenis 

metode agar mampu menerapkan metode yang sesuai dengan materi 

                                                           
9
 Agustina, Manfaat Bernyanyi dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 54. 
10

 Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 23. 
11

 Rosady, Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, ( Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 2004), 24. 
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pembelajaran agar tercapai hasil sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga, 

jika memaknai makna dari metode adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan cara sistematis yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. Beberapa 

pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode adalah suatu cara 

yang sistematis dalam menyampaikan penegetahuan dan fungsinya merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. 

Bernyanyi adalah aktivitas musikal yang pengekspresianya sangat 

pribadi yang ada pada tubuh manusia dan bersifat langsung. Jadi, bernyanyi 

adalah ekspresi natural yang artistik karena musik merupakan bahasa emosi 

yang mampu memberi kesenangan dan kepuasan. Bernyanyi merupakan suatu 

bagian yang pentingdalampengembangandiri anak. Dalam bernyanyi, anak - 

anak akan dapat mengekspresikan apa yang dirasakan, difikirkan, dan 

diimpikan, secara pribadi. Melalui bernyanyilah, anak akan bersentuhan 

dengan pengalaman penghayatan dan rasa keindahan.
12

 

Salah satu teknik yang digunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran yaitu dengan metode bernyanyi. Metode bernyanyi berarti 

menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan syair-syair 

yang dilagukan.
13

 Bernyanyi dapat digunakan sebagai sarana pengungkapan 

pikiran dan perasaan, sebab kegiatan bernyanyi penting bagi pendidikan anak-

anak. Hal ini karena kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan yang 

menyenangkan sehingga memberi kepuasan kepada anak-anak. Dengan 

                                                           
12

 Widia Pekerti, dkk, Metode Pengembangan Seni, Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2015, h, 5.48
 

13
 Muhamad Fadilah “Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenadamedia 

Group 2014), h.43. 
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metode pembelajaran yang menyenangkan maka akan lebih cepat untuk 

pengembangan diri pada anak. 

Manfaat metode bernyanyi dalam pembelajaran diantaranya yaitu
14

: 

1. Sarana relaksasi dengan menetralisai denyut jantung dan gelombang otak 

2. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran. 

3. Menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan menyenangkan. 

4. Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran. 

5. Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika siswa. 

6. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 

7. Mendorong motivasi belajar siswa. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal melalui metode 

menyanyi pada kegiatan pembelajaran tentu adalah langkah/prosedur yang 

harus dipersiapkan oleh guru. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

langkah-langkah metode menyanyi, yaitu sebagai berikut: 

1. Guru memahami dengan baik materi pokok yang akan diajarkan 

merumuskan dengan benar, informasi konsep atau fakta materi baru apa 

saja yang harus dikuasai oleh anak didik. 

2. Memilih nada lagu yang mudah dipahami atau yang sering didengar 

dikalangan peserta didik. 

3. Menyusun informasi konsep materi yang kita inginkan untuk dikuasai 

peserta didik. 

4. Dalam bentuk lirik lagu yang disesuaikan dengan nada lagu yang dipilih. 
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21 

 

 
 

5. Guru harus mempraktikkan terlebih dahulu, menyanyikannya dan di waktu 

mengajarkan nyanyian tersebut dibantu dengan media visual seperti media 

gambar. 

6. Mendemonstrasikannya bersama-sama secara berulang-ulang. 

7. Usahakan diikuti dengan gerak tubuh yang sesuai. 

8. Mengajukan pertanyaan seputar materi tersebut untuk mengukur apakah 

peserta didik sudah menghafal dan menguasainya melalui lagu yang 

dinyanyikan tersebut. 

 

C. Bentuk - Bentuk Pengenalan Huruf Bagi Anak Usia Dini 

Dalam upaya pengenalan huruf pada anak usia dini ini ada beberapa 

macam bentuk huruf yang perlu dikenalkan. Bentuk-bentuk huruf yang dapat 

dikenalkan untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Konsonan merupakan bunyi yang dihasilkan dengan mengalami 

penghambatan atau perintangan arus udara dari paru-paru ketika bunyi 

tersebut dilafalkan, hambatan tersebut dapat terjadi secara total ataupun 

sebagian saja. Fonem konsonan adalah b, p, d, t, j,c, k, g, z, s, x, h, m, n, r,  

l. Selain fonema tersebut terdapat bunyi semi vokal yaitu w dan y. dengan 

demikian dalam bahasa Indonesia fonema konsonan bisa dijumpai 

sebanyak 23 buah.
15
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2. Vokal 

Vokal adalah bunyi bahasa yang dapat dihasilkan dengan getaran 

pita suara dan tanpa terjadi penyempitan dalam saluran suara diatas glotis. 

Fonem vocal merupakan bunyi yang dapat dihasilkan dengan udara yang 

keluar dari paru-paru di daerah dasar ucapan tidak mengalami hambatan 

atau rintangan ketika bunyi itu dilafalkan. Dalam bahasa Indonesia dikenal 

ada enam macam fonem vocal yaitu, a, i, u, e, o Dalam pemakaiannya 

fonem vocal mengalami variasi bunyi atau variasi ucapan.
16

 

Pengenalan huruf pada anak sejak usia dini sangat penting 

dilakukan agar anak dapat mengenal huruf-huruf untuk persiapan 

membaca dan menulis. Anak yang dapat mengenal huruf dengan baik 

cenderung memiliki kemampuan membaca dengan lebih baik.
17

 Kemudian 

Pengenalan huruf sejak usia TK yang penting adalah metode 

pengajarannya melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran membaca 

tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang menyenangkan.
18

 

3. Manfaat Metode Bernyanyi 

Bernyanyi memiliki banyak manfaat untuk Pratik pendidikan anak 

dan perkembangan pribadinya secara luas karena:  

a. Bernyanyi bersifat menyenangkan.  

b. Bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan.  

                                                           
16
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c. Bernyanyi merupakan media untuk mengekspresikan perasaan;  

d. Bernyanyi dapat membangun rasa percaya diri anak.  

e. Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak; 

f. Bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor.  

g. Bernyanyi dapat membantu pengembangan keterampilan berpikir dan 

kemampuan motorik anak; serta dapat meningkatkan keeratan dalam 

sebuah kelompok. 

3. Tujuan Metode Bernyanyi 

Tujuan dari metode bernyanyi dapat membantu meningkatkan 

kecakapan anak dalam bahasa dan dengan melalui bernyanyi anak juga 

dapat menghafal banyak juga kosa kata dan juga mengingat lirik tentang 

perilaku moral, serta dapat mempraktikkan kosa kata tersebut dalam 

bentuk ujaran bermakna ketika berkomunikasi dengan teman, guru, 

maupun orang tua dan lingkungan sekitarnya.
19

 

4. Teori Kegiatan bernyanyi 

 Kegiatan bernyanyi merupakan aktivitas yang memiliki nilai 

edukatif tinggi, terutama dalam pendidikan anak usia dini. Menurut para 

ahli, bernyanyi bukan sekadar hiburan, melainkan sarana pembelajaran 

yang dapat memperkuat aspek kognitif, bahasa, dan emosional anak. 

Dengan menyanyikan lagu-lagu yang sesuai usia, anak dapat memperluas 

kosa kata mereka secara alami dan mengingat pesan-pesan yang 

disampaikan dalam lirik. Selain itu, lagu dengan lirik tentang nilai-nilai 
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moral turut membantu anak memahami konsep perilaku baik dan buruk. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya belajar mengenali kata-kata, 

tetapi juga berlatih mengucapkannya dalam konteks bermakna, yang 

kemudian memperkaya kemampuan mereka dalam berkomunikasi. 

Bernyanyi bersama teman atau guru juga menciptakan suasana interaktif 

dan mendukung perkembangan sosial anak.
420

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

bernyanyi mengenal huruf melalui model bernyanyi yang dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf dikelompok A di TK PKK 1 Yosodadi Metro 

timur. Setelah dilakukan Tindakan, hasil pengingkatan mengenal huruf anak 

usia dini minimal 75% atau mencapai berkembang sangat baik (BSB).
21
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yaitu peneliti membuat media dan juga rencana 

Pembelajaran Harian untuk dijadikan alat dan penelitian yang akan dilakukan 

pada sekolah tersebut.  Penelitian tindakan kelas (PTK) atau Action Classroom 

Research (ACR) merupakan penelitian untuk memecahkan permasalahan di 

dalam kelas. Oleh karena itu, sebelum melaksanakan PTK, perlu dilakukan 

penyelidikan awal (analisis kebutuhan) mengenai permasalahan apa saja yang 

terjadi di kelas. Permasalahan umum di kelas adalah terkait pengelolaan kelas, 

proses belajar mengajar, pemanfaatan sumber belajar, dan profesionalisme 

guru.  Dalam pengertian lain, penelitian tindakan adalah studi sistematis 

tentang upaya sekelompok peneliti untuk meningkatkan praktik pendidikan 

melalui kegiatan praktik mereka sendiri, dan refleksi untuk mengetahui 

dampak dari kegiatan tersebut.  Standar penelitian yang di gunakan adalah 

anak berusia 4 sampai 5 tahun yaitu usia anak yang seharusnya kemampuan 

motorik halus anak mulai meningkat dan  siap memasuki sekolah dasar, akan 

tetapi peneliti menggunakan indikator anak usia 4 sampai 6 tahun yang 

berdasarkan permendikbud No. 58 tahun 2003 yang harus dicapai dalam 
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pembelajaran. Penjelasan tentang usia  4 tahun merupakan sedikit tambahan 

dari peneliti.
15

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, nilai atau sifat objek, individu 

atau aktivitas yang memiliki banyak variasi spesifik satu sama lain yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasi serta 

ditarik kesimpulannya.
16

 Peneliti mengklasifikasikan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Berikut penjelasan variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel ini disebut juga variabel eksogen. Variabel bebas 

adalah sejumlah faktor atau unsur yang menentukan atau memengaruhi 

adanya atau munculnya faktor yang lain. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kemampuan mengenal huruf anak usia dini (X). 

b. Variabel terikat 

Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Variabel dependen 

disebut juga dengan variabel indogenous. Variabel terikat adalah 

                                                           
15
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gejala atau faktor atau unsure yang muncul karena adanya pengaruh 

dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

Kemamapuan Mengenal Huruf anak usia dini. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah mendeskripsikan variabel 

secara operasional berdasarkan temuan yang memungkinkan peneliti 

untuk melakukan observasi atau pengukuran sebuah data secara akurat 

terhadap suatu objek yang sedang diteliti.
17

 Untuk menghindari 

kemungkinan meluasnya interpretasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, maka perlu disimpulkan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: variabel bebas dan variabel terikat. Dengan 

demikian, pada bagian definisi operasional ini peneliti menjelaskan 

bagaimana cara mengukur, alat ukur apa yang akan digunakan, dan apa 

indikatornya untuk masing-masing variabel (variabel terikat dan variabel 

bebas).  Sehingga masing-masing variabel tersebut dapat terukur dan 

teramati dengan jelas.
18

 

Contoh definisi operasional variabel bebas “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Kegiatan Bernyanyi Di Kelompok 

A” maka peneliti menjelaskan bahwa variabel ini akan diukur melalui 

observasi dan dokumentasi, alat ukur yang akan digunakan adalah lembar 

instrument penilaian dengan menggunakan empat skala penilaian yaitu 

BSB= berkembang sangat baik (jika anak telah sanggup melaksanakan 
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dengan cara mandiri serta membantu temannya ataupun berkembang 

melampaui tingkat perkembangannya), BSH = berkembang sesuai harapan 

(jika anak telah sanggup melaksanakan cara mandiri serta tidak berubah-

ubah ataupun anak sanggup berdiri sendiri), MB = mulai berkembang (jika 

anak masih butuh diingatkan oleh orang lain seperti guru, orangtua atau 

menampakkan perilaku yang lebih tinggi dibandingkan kondisi awal), BB 

= belum berkembang (jika anak masih membutuhkan contoh oleh orang 

lain seperti guru dan orangtua).
19

 Berikut indicator Bahasa dan Seni anak 

usia dini sebagai berikut:
20

 

a. Mengenal huruf 

b. Memahami Huruf abjd yang diajarkan 

c. Mampu mengucapkan Huruf dengan benar. 

d. Mampu menuliskan huruf dengan benar. 

e. Mampu membaca kata sederhana yang terdiridari 4 huruf. 

Contoh definisi operasional variabel terikat, peneliti menjelaskan 

bahwa variabel ini akan diukur melalui metode bercerita menggunakan 

buku cerita bergambar dimana setiap pertemuan siklus 1 dan 2 siklus anak 

akan diteliti dalam kategoriBSB= berkembang sangat baik, BSH = 

berkembang sesuai harapan, MB = mulai berkembang, BB = belum 

berkembang, menggunakan lembar penilaian serta skala penilaian yang 

disesuaikan dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, dimana 
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setiap pertemuan siklus akan diperoleh skor yang diperoleh oleh anak 

dalam kategori yaitu 80%  atau mencapai BSB.
21

 

C. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di lingkungan Yosodadi Metro timur, 

terletak di Jalan AH. Nasution, Kepala sekolah di TK PKK 1 Yosodadi 

bernama ibu Sayekti Mulyani S,Pd. AUD Sekolah ini menggunakan 

kurikulum merdeka. Status TK PKK 1 Yosodadi adalah swasta. 

 

D. Subyek dan ObyekPenelitian 

Subyek pada penelitianinimerupakananakkelas A di TKYosodadi 

Sebanyak 19 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang 

diteliti yaitu keseluruhan proses kegiatan pengenalan huruf di kelas A TK 

Yosodadi untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 

dini. Hal yang perlu ditingkatkan adalah mengenal huruf pada anak terhadap 

guru dan yang perlu di perbaiki kualitas pembelajaran seperti metode 

pembelajaran yang kurang memadai serta sikap terhadap guru maupun siswa.  

Oleh karena itu keduanya sudah terpenuhi akan lebih meningkatkan semangat 

belajar serta mengubah metode pembelajaran anak yang sebelumya kurang 

baik menjadi lebih baik. PKK  1 Yosodadi Metro Timur. 

E. Rencana Tindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah dengan penerapan secara langsung, 

dalam peningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini 
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menggunakan metode bernyanyi. Masing-masing siklus terdiri dari 6  kali 

pertemuan dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi atau pengamatan, dan tahap 

refleksi, karena proses pembelajaran harus lebih dari satu pertemuan dan 

sekurang-kurangnya 6 kali pertemuan, dengan harapan pertemuan ke-1 baru 

mencoba memperkenalkan metode, pertemuanke ke-2 melakukan perbaikan 

apabila ketika pertemuan ke-1 ada yang kurang pas, dan pertemuan ke-3 untuk 

memantapkan sampai pertemuan 6 . Dengan demikian pembelajaran dengan 

metode dapat dirasakan oleh peneliti sehingga sampai ketahap reflek si anak 

dapat menyampaikan tanggapan yang diperoleh dari pengalaman belajar.
22

 

Gambar 3.1 

Langkah-langkah penelitian kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Langkah-langkah pada tahap perencanaan sebagai berikut: 
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1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk 

acuan kegiatan bernyanyi. 

2) Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan bernyanyi. 

3) Mempersiapkan kegiatan kelas untuk bernyanyi, posisi duduk 

berbentuk kelompok. 

4) Menyiapkan lembar observasi kegiatan serta alat yang digunakan 

untuk mendokumentasikan gambar selama kegiatan berlangsung 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah perencanaan disusun, maka dilanjutkan ketahap 

berikutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap ini adalah:
23

 

1) Kegiatan Awal 

a) Anak-anak berbaris di depan kelas. 

b) Guru menanyakan kabar anak. 

c) Berdo’a, bernyanyi dan menjawab salam dari guru. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru masuk kedalam kelas mengucapkan salam kepada anak. 

b) Guru menjelaskan kepada anak tentang kegiatan apa yang akan 

dilaksanakan. 

c) Guru mempersiapkan tempat untuk mendengarkan lagu yang 

akan di bawakan. 
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d) Guru menginformasikan judul dan lirik lagu yang akan 

dibawakan. 

e) Guru mulai mengajarkan pengenalan huruf dengan bernyanyi 

kepada anak. 

f) Guru memberikanpertanyaan yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang akan dibawakan. 

g) Anak meresponsetiappertanyaan yang diajukan penelitian. 

h) Guru menyimpulkan filosofi dan makna lagu yang akan telah 

disampaikan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru dan anak berdiskusi tentang apa yang dilaksanakan pada 

hari itu. 

b) Pesan-pesan, berdo’a, salam dan pulang. 

c. Pengamatan 

Tahap observasi atau pengamatan dilakukan untuk mencatat atau 

menilai hasil yang dicapai siswa setelah pelaksanaan kegiatan dan 

mengamati siswa selama proses kegiatan bercerita.
24

 Pada data hasil 

observasi digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan 

pelaksanaan pembelajaran kegiatan bercerita pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Refleksi 
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Refleksi dilakukan untuk menganalisa dan memberikan makna 

cerita yang diperoleh oleh anak dan mengambil kesimpulan dari cerita 

yang dibawakan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. 

2. Siklus II 

Siklus II bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I dan 

pemantapan dari kegiatan bernyanyipada anak TK PKK 01 Yosodadi 

Metro Timur. Adapun langkah-langkah siklus II yang hampir sama dengan 

siklus I, namun ada beberapa penyebab didalamnya. Tahapan penerapan 

siklus II yaitu : 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada Siklus II merupakan hasil refleksi yang 

dilakukan pada tindakan siklus I. Pada tahap ini peneliti dapat 

mengetahui bagaimana tingkat kemampuan mengenal huruf pada anak. 

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul 

merupakan pengembangan dan perbaikan prosedur yang dilakukan 

pada siklus II sama dengan prosedur siklus I. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan tindakan yang sudah 

tertera di RPPH yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

c. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan ini yaitu mendokumentasikan apa yang 

sudah dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan siklus 

II dengan mengamati secara rinci segala sesuatu yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil refleksi siklus II selanjutnya 

dibandingkan dengan hasil siklus I, apakah ada peningkatan atau 

penurunan. Jika hasil yang diperoleh siklus II meningkat dibandingkan 

dengan hasil siklus sebelumnya makna penelitian dianggap berhasil dan 

tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tata cara atau langkah-langkah 

peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Bila dilihat dari segi cara, dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian ini 
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menggunakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang 

secara sistematis, tentang yang akan diamati kapan dimana tempatnya. 

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung melihat situasi dan kondisi, 

aktivitas anak dan guru datang sampai anak pulang. Teknik observasi 

didapatkan untuk mendapatkan data tentang aktivitas pengenalan huruf 

dengan menggunakan metode bernyanyi pada anak usia dini. Proses untuk 

mendapatkan data dalam observasi ialah melakukan pengamatan di lokasi 

penelitian, daerah sekitar lingkungan sekolah Tk PKK 1 Yosodadi. Lalu, 

mulai melakukan wawancara kepada guru ibu Lia di kelas dan salah satu 

sampel dari anak-anak. Yang akan diobservasi itu ada guru kelas, kepala 

sekolah, dan anak-anak. Bila perlu orangtua/wali murid. Data yang akan 

diambil saat observasi ialah hasil wawancara, bukti foto dan berkas yang 

diperlukan seperti RPPH, STPPA, asesmen penilian dan lain-lain. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh secara langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku belajar yang ada di kelas, 

peraturam-peraturan, laporan kegiatan foto-foto maupun data penelitian 

yang relevan.
25

 Dalam hal ini peneliti mendapatkan data dokumentasi 

melalui kegiatan yang peneliti mendapatkan data dokumentasi melalui 

kegiatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran di kelas maupun 

data data tertulis yang milik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur 

3. Wawancara  

                                                           
25

 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : prenada Media, 2016 ) hlm 90. 
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Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan instrument yaitupedomanwawancara. 

Wawancara adalah untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian tentang 

situasi sosial (setting sosial). Subyek penelitian yang di wawancara adalah 

guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Wawancara kepada guru 

diarahkan untuk menggali data pengenalan huruf dengan metode 

bernyanyi anak usia dini. Saat melakukan wawancara, peneliti sebelumnya 

sudah merancang beberapa pertanyaan penelitian secara tersusun dan 

terstruktur. Lalu target atau sasarana yang akan di wawancarai adalah guru 

kelas, kepala sekolah dan juga anak-anak. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data merupakan sebuah alat bantu yang 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian yang diperlukan di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data 

berupa observasi dan dokumentasi.
26

 

1. Observasi 

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat hasil 

pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung, dan pada 

penelitian ini menggunakan lembar instrument dan skala penilaian yang 

berupa ceklist (). Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar 
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Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), 78. 



37 

 

 
 

observasi untuk menilai peningkatan perilaku moral anak usia dini 

menggunakan metode bernyanyi dalam mengenal huruf pada anak. 

Berikut di bawah ini lembar instrumen peneltian sebagai berikut : 

Penelitian ini juga menggunakan skala pengukuran menggunakan 

empat skala penilaian, skala tersebut dapat dilihat pada uraian berikut:
27

 

 

Tabel 3.1  Rubrik Penilaian Aspek Bahasa Anak  

No. Indikator 
Penilaian  

Keterangan 
BSB BSH MB BB 

1.  Mengenal huruf       

2. Memahami huruf abjad 

yang diajarkan  

     

3. Mampu menguncapkan 

huruf dengan benar  

     

4. Mampu menuliskan 

huruf dengan benar  

     

5. Mampu membaca kata 

sederhana yang terdiri 

dari 4 huruf 

     

 

Keterangan  : 

1. BB (Belum Berkembang) nilai 1 

a. Anak belum mengenal huruf abjad 

b. Anak belum mampu memahami huruf abjad yang diajarkan 

c. Anak belum mampu menguncapkan huruf abjad dengan benar 

d. Anak Belum mampu menulis huruf abjad 

e. Anak belum mampu membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 

huruf  

2. MB (Mulai Berkembang) nilai 2 

                                                           
27

Bambang Kunaedi, Panduan Penilaian Aspek Bahasa dan S pada Kelompok Anak 5-6 

Tahun,(Gorontalo: Balai Pengembangan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Gorontalo, 

2018) hlm 15 
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a. Anak mulai dapat mengenal huruf abjad   

b. Anak mulai dapat memahami huruf abjad yang diajarkan 

c. Anak mulai dapat mengucapkan huruf abjad dengan benar 

d. Anak mulai mampu menulis huruf abjad 

e. Anak mulai mengerti cara membaca kata sederhana yang terdiri 

dari 4 huruf 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) nilai 3 

a. Anak menganal dan mengerti huruf abjad dengan bantuan guru   

b. Anak sudah mengerti dan dapat memahami huruf abjad dengan 

bantuan guru  

c. Anak sudah bisa mengucapkan huruf abjad dengan benar tetapi 

masih dengan bantuan guru 

d. Anak sudah bisa menulis huruf abjad dengan bantuan guru  

e. Anak sudah bisa membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 

huruf dengan bantuan guru  

4. BSB (Berkembang Sangat Baik) nilai 4  

a. Anak menganal dan mengerti huruf abjad tanpa bantuan guru    

b. Anak sudah mengerti dan dapat memahami huruf abjad yang 

diajarkan oleh guru 

c. Anak sudah bisa mengucapkan huruf abjad dengan benar tanpa 

bantuan guru 

d. Anak sudah bias mampu menulis huruf abjad dengan benar tanpa 

bantuan guru 
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e. Anak sudah bisa membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 

huruf tanpa bantuan guru
28

 

2. Rubrik Penilaian Bahasa Anak
29

 

Tabel 3.2  Rubrik Penilaian Aspek Bahasa Anak 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

Berkembang  

Sangat Baik 

(BSB) 

Anak masih 

butuh contoh dari 

guru 

Anak sudah 

mampu 

membedakan 

huruf B dan D 

Jika Anak Mampu 

Menarik Garis 

Dengan Gambar 

Ayam  

Jika anak mampu 

menulis dengan 

kata terdiri dari 

empat huruf 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencari 

bukti-bukti ataupun sumber data yang dapat digunakan untuk membantu 

proses pengumpulan data yang dibutuhkan melalui dokumen-dokumen 

dan kegiatan yang terjadi dilapangan. Dokumentasi adalah cara untuk 

memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian.
30

   

  

H. Teknik Analisis Data  

Data yang terkumpul tidak akan bermanfaat tanpa dianalisis yakni 

diolah dan diinterpretasikan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hal 

ini dilakukan untuk semua data yang diperoleh dalam penelitian dan lembar 

observasi yang datanya tentang meningkatkan bahasa anak usia dini. 

                                                           
28

 Asep Supena dkk, Penilaian dan Laporan Perkembangan, (Direktorat pembinaan 

pendidikan anak usia dini, Jakarta, 2018),hlm 16  
29

 Bambang Kunaedi, Panduan Penilaian Aspek Bahasa dan Seni  pada Kelompok Anak 5-6 

Tahun, (Gorontalo: Balai Pengembangan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Gorontalo, 

2018) hlm 15 
30

Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm 90  
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Gambar 3.2 

 Analisis Data Kualitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisis Data Kualitatif 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 

meringkas dan mengubah data mentah yang ada dalam catatan 

lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemfokusan, 

penyisihan data yang kurang bermakna sehingga kesimpulan dapat 

ditarik dan diverifikasi. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dengan mendisplaykan data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
31

 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

                                                           
31

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D., 249 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
32

 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berbentuknilaih asil belajar anak, 

yang dipakai oleh peneliti untuk mengetahui nilai akhir dan juga nilai 

observasi pada anak didik. Selain itupeneliti juga menggunakan rumus 

yang digunakan untuk mengetahui nilai yang termasuk dalam 

meningkatkan bahasa anak usia dini. Selain itu, peneliti menggunakan 

rumus yang digunakan untuk menghitung persentase keberhasilan pada 

anak: 

  
 

  
      

 

Ketrangan Rumus: 

P = Persentase keberhasilan 

f = Jumlah siswa masing-masing kriteria 

n = Jumlah siswa keseluruhan 

Rubrik Penilaian Persentase: 

BB :  1%  - 25% 

MB : 26% - 50% 

BSH : 51% - 75% 

BSB : 76% - 100% 

I. Indikator Keberhasilan 
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Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya 

perubahan menuju perbaikan. Indikator keberhasilan dapat dikatakan berhasil 

apabila 80% berada pada peningkatan perkembangan bahasa anak usia dini 

upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui kegiatan bernyanyi 

di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur yaitu anak yang sudah Berkembang 

Sangat Baik (BSB).
33

 

Penjelasan di atas peneliti mengambil empat skala penilaian di TK PKK 

1 Yosodadi Metro Timur, berikut ini uraian skala penilaian yaitu:
34

 

Tabel 3.3  Indikator Perkembangan Bahasa  

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

Berkembang  

Sangat Baik 

(BSB) 

Anak masih 

butuh contoh dari 

guru 

Anak sudah 

mampu 

membedakan 

huruf B dan D 

Jika Anak Mampu 

Menarik Garis 

Dengan Gambar 

Kucing 

Jika anak mampu 

menulis dengan 

kata terdiri dari 

empat huruf 

 

Indikator keberhasilan, anak diharapkan menunjukkan peningkatan 

pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil kegiatan pembelajaran 

yang telah disusun dalam lembar instrument penilaian pada kegiatan. 

Keberhasilan tindakan dapat diketahui dengan membandingkan hasil kegiatan 

dari setiap siklus yang telah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                           
33

Acep Yoni, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), h. 176  
34

Bambang Kunaedi, Panduan Penilaian Aspek Perkembangan Bahasa  pada Kelompok 

Anak 5-6 Tahun,(Gorontalo: Balai Pengembangan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat 

Gorontalo, 2018) hlm 15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak-anak kelompok A di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur melalui 

kegiatan bernyanyi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kolaboratif, 

yaitu peneliti berperan sebagai observer yang mengamati proses 

pembelajaran dan bekerja sama dengan pendidik di sekolah. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

melalui kegiatan bernyanyi. 

a. Kondisi Awal 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi dan 

pengumpulan data mengenai kemampuan mengenal huruf anak-anak. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf alfabet. Data dari 

prasurvey menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% anak yang mampu 

mengenali huruf A-Z dengan baik. Hal ini menjadi perhatian utama, 

karena kemampuan mengenal huruf merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan literasi anak di usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang menghambat kemampuan mengenal huruf anak, 

antara lain: 
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1) Anak-anak kurang antusias dalam proses pembelajaran. 

2) Anak kesulitan membedakan bentuk huruf yang mirip (misalnya, b 

dan d). 

3) Beberapa anak hanya mengenali sebagian huruf dari abjad. 

4) Aktivitas belajar cenderung pasif, karena metode sebelumnya 

hanya mengandalkan hafalan tanpa aktivitas menarik 

5) Metode pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan 

monoton, sehingga membuat anak cepat bosan. 

6) Anak-anak tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara 

aktif dalam kegiatan belajar. 

Permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, di mana 

anak-anak hanya mendengarkan tanpa terlibat aktif. Oleh karena itu, 

peneliti merasa perlu untuk menerapkan metode baru yang lebih 

menarik dan interaktif, salah satunya melalui kegiatan bernyanyi. 

Berikut merupakan rekapitulasi kondisi awal kemampuan mengenal 

huruf peserta didik di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Kondisi Awal Meningkatkan 

Kemampuan  Peserta Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur  

No Nama Persentase Kategori 

1 Adrena Cipta Nirmala  45,5% MB 

2 Adrena Nasha Shaqeena  25% BB 

3 Aldiva Queenbee Sakura  58% BSH 

4 Alula Maradona  37,5% MB 

5 Alvino Kenzi Hamizan  45,8% MB 

6 Arsyla Putri Lestari  62,5% BSH 

7 Gaishan Sabhumi.P  37,5% MB 

8 Ibrahim Afeef Arkantara  33,3% MB 

9 Mafaza Aulia Izzatunnisa  50% MB 

10 Muhammad Keanu  25% BB 

11 Muhammad Salwa Dwi Darmawan  62,5% BSH 

12 Natasha Qiandra Rauw  50% MB 

13 Rana Aqila Humaira  33,3% MB 

14 Ravindra Danis Abizar 37,5% MB 

15 Razqa Muflih Al-Husein 45% MB 

16 Rizki Aidil Safitri 62,5% BSH 

17 Milka 52,5% BSH 

18   Xafian 33,3% MB 

19  Rasya 42,5% MB 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa beberapa peserta didik 

masih berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan 

perbaikan pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bernyanyi 

sebagai metode pengajaran. 
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2. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti merencanakan pembelajaran dengan 

menetapkan kegiatan bernyanyi sebagai media utama. Dalam 

siklus I, kegiatan bernyanyi dilakukan tiga kali dalam seminggu. 

Beberapa langkah perencanaan yang dilakukan meliputi:  

1) Membuat RPPH Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

untuk acuan kegiatan bernyanyi. 

2) Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam 

kegiatan bernyanyi. 

3) Mempersiapkan kegiatan kelas untuk bernyanyi, posisi duduk 

berbentuk kelompok. 

4) Menyiapkan lembar observasi kegiatan serta alat yang 

digunakan untuk mendokumentasikan gambar selama kegiatan 

berlangsung 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus 1 pertemuan dilaksanakan pada hari Senin, 7 

Oktober 2024. Dengan tema Binatang Subtema macam-macam 

hewan peliharaan  Sub-subtema (ayam). Peserta didik diajak 

untuk mengenal buah pisang dan manfaatnya. Adapun langkah-

langkah kegiatan pada pertemuan ini sebagai berikut: 
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1) Pembukaan 

Guru akan mengarahkan peserta didik untuk berbaris 

di depan kelas. Selanjutnya guru menanyakan kabar peserta 

didik untuk membangun suasana yang hangat.  Selanjutnya 

berdoa bersama, bernyanyi, dan menjawab salam dari guru 

untuk mempersiapkan mental belajar. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, Guru masuk ke dalam kelas dan 

mengucapkan salam kepada anak-anak. Guru akan 

menjelaskan kepada anak tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan, yaitu mengenal huruf melalui lagu. Guru 

mempersiapkan tempat untuk mendengarkan lagu yang akan 

dibawakan dan menginformasikan judul dan lirik lagu yang 

akan dinyanyikan yaitu "ABC Song".   

Guru mulai mengajarkan pengenalan huruf dengan 

bernyanyi kepada anak-anak, mengajak mereka menyanyikan 

lagu bersama.  Selanjutnya guru memberikan pertanyaan 

yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti "Apa huruf 

pertama dalam lagu ini?". Anak-anak akan merespon setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan antusias. Guru 

akan menyimpulkan filosofi dan makna dari lagu yang telah 

disampaikan, yaitu pentingnya mengenal huruf sebagai dasar 

membaca. 
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3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup dilakukan dengan guru dan anak 

mendiskusikan tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan 

untuk mendorong anak berbagi pendapat.  Selanjutnya guru 

menyampaikan pesan-pesan dan ditutup dengan berdoa 

bersama, salam perpisahan, dan kemudian pulang. 

c. Observasi 

a) Hasil Observasi Aktivitas 

Aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 

berlangsung diamati oleh observer. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh pendidik 

berpengaruh positif terhadap pemahaman materi oleh anak-

anak. 

b) Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Kegiatan Bernyanyi 

Kemampuan anak dapat diketahui ketika peneliti 

melakukan observasi pada saat pendidik mengajar dan 

memberikan pengetahuan tentang pengenalan buah apel 

menggunakan media gambar dan metode bernyanyi. 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Meningkatkan Kemampuan  Peserta 

Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus 1  

No Nama Persentase 

1 Adrena Cipta Nirmala 50,5% 

2 Adrena Nasha Shaqeena 33,3% 

3 Aldiva Queenbee Sakura 60% 

4 Alula Maradona 42,5% 

5 Alvino Kenzi Hamizan 48% 

6 Arsyla Putri Lestari 65% 

7 Gaishan Sabhumi.P 45% 

8 Ibrahim Afeef Arkantara 42,5% 

9 Mafaza Aulia Izzatunnisa 57,5% 

10 Muhammad Keanu 33,3% 

11 Muhammad Salwa Dwi Darmawan 68% 

12 Natasha Qiandra Rauw 57,5% 

13 Rana Aqila Humaira 42,5% 

14 Ravindra Danis Abizar 45% 

15 Razqa Muflih Al-Husein 52,5% 

16 Rizki Aidil Safitri 65% 

17 Milka 57,5% 

18   Xafian 40% 

19  Rasya 44% 
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Gambar 4.1 Grafik  Meningkatkan Kemampuan  peserta 

 Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus 1 

 

Tabel 4.3 Data Meningkatkan Kemampuan  Peserta Didik  

TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus 1  
Indikator Persentase 

Mengenal Huruf  64% 

Mampu memahami huruf abjad yang diajarkan 55,5% 

Mampu mengucapkan huruf dengan benar 58% 

Mampu menulis huruf dengan benar 48,8% 

Mampu membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 huruf 42,5% 

Dari tabel yang tertera di atas menunjukan bahwa hasil belajar 

anak pada kreativitas mengenal huruf melalui metode bernyanyi diketahui 

pada akhir sikluas 1 yaitu anak mampu mengenal binatang dengan nilai 

persentase 64%, anak mampu memahami huruf abjad yang diajarkan 

55,5%, mampu mengucapkan huruf dengan benar 58%, mampu menulis 

huruf dengan benar 48,8%, dan mampu dapat membaca kata sederhana 

yang terdiri dari 4 huruf 42,5%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
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peningkatan terkait pengembangan kemampuan dalam mengenal huruf 

pada peserta didik, meskipun masih cenderung belum maksimal. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi merupakan proses evaluasi yang mendalam 

terhadap pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pengamatan dan catatan 

lapangan. Setelah melaksanakan siklus I, peneliti melakukan analisis 

terhadap tiga pertemuan yang telah dilaksanakan. Berikut adalah hasil 

refleksi dari siklus I: 

a) Evaluasi Keterlibatan Siswa 

Data menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran masih kurang optimal. Beberapa siswa terlihat kurang 

aktif dan lebih memilih untuk bermain dibandingkan fokus pada 

materi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang lebih 

menarik untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa. 

b) Analisis Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam pengenalan huruf melalui lagu 

terbukti efektif, namun perlu variasi dalam penyampaian agar tidak 

monoton. Penambahan elemen interaktif, seperti permainan atau 

aktivitas fisik, dapat membantu menarik perhatian siswa. 

c) Identifikasi Tantangan 

Terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengikuti irama dan lirik lagu. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan 

untuk memberikan dukungan tambahan bagi mereka. Siswa yang 
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kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan juga perlu 

diperhatikan agar mereka merasa lebih nyaman berpartisipasi. 

d) Rencana Perbaikan untuk Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi di atas, tindakan perbaikan yang akan 

dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut: 

a) Menerapkan Metode Variatif 

Menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti permainan, 

aktivitas kelompok, atau penggunaan alat peraga yang menarik 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

b) Pendekatan Personal 

Melakukan pendekatan individu kepada siswa yang kurang aktif, 

memberikan dorongan dan bimbingan agar mereka lebih berani 

berpartisipasi. 

c) Pemberian Umpan Balik Positif 

Memberikan umpan balik yang konstruktif agar siswa merasa 

dihargai dan termotivasi untuk bertanya serta berkontribusi dalam 

diskusi. 

d) Meningkatkan Aktivitas Fisik 

Mengintegrasikan aktivitas fisik yang berkaitan dengan huruf, 

seperti gerakan tubuh atau permainan yang melibatkan gerakan, 

untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. 
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Dengan melakukan evaluasi dan perbaikan berdasarkan refleksi ini, 

diharapkan proses pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih efektif 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Siklus II 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini, dilakukan perencanaan yang didasarkan 

pada refleksi dari siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan 

sebelumnya, beberapa kendala yang ditemukan adalah kurangnya 

fokus anak dan keterlibatan aktif selama kegiatan. Perbaikan akan 

mencakup penggunaan alat bantu visual, lebih banyak interaksi 

dalam bernyanyi, serta pendekatan individual untuk anak yang 

kurang aktif. Guru juga mempersiapkan RPPH yang mencakup 

kegiatan awal, inti, dan penutup yang telah disesuaikan. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga bagian: kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

a) Kegiatan Awal 

Guru mengajak anak berbaris di halaman sekolah untuk 

membangun disiplin, kemudian guru memimpin anak dalam 

kegiatan senam bersama untuk meningkatkan semangat dan 

kesiapan belajar. Selanjutnya anak-anak bernyanyi bersama 

lagu "Balonku Ada Lima" sebagai pemanasan. 
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b) Kegiatan Inti (60 menit) 

Guru menampilkan gambar huruf dan gambar hewan yang 

dimulai dengan huruf tersebut untuk memperkuat pengenalan 

huruf. Anak diajak menyanyikan lagu tentang huruf dan hewan, 

seperti "H adalah untuk Harimau," sambil melakukan gerakan 

tangan yang sesuai. Guru memperkenalkan huruf baru dan anak 

diminta menyebutkannya. Anak menulis huruf di papan tulis 

atau buku latihan untuk memperkuat keterampilan menulis. 

Dilanjutkan dengan membaca kata sederhana yang terdiri dari 

empat huruf, anak diajak berulang kali membaca bersama 

untuk meningkatkan pengenalan huruf. Guru mengadakan 

permainan "Tebak Huruf" untuk melibatkan anak secara aktif. 

c) Kegiatan Penutup  

Pada akhir pembelajaran guru akan memberikan reward kepada 

anak yang aktif di kelas dan menyampaikan nasihat serta 

kegiatan ditutup dengan doa sebelum pulang. 

3) Pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti mendokumentasikan seluruh 

kegiatan yang telah dilakukan, mencatat perkembangan setiap anak 

dalam mengenal dan menulis huruf, serta mengamati keaktifan 

mereka saat kegiatan bernyanyi dan membaca. Data yang 

dikumpulkan digunakan untuk mengevaluasi apakah strategi baru 

ini lebih efektif dibandingkan dengan siklus I. 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik  

TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus II  

No Nama Persentase 

1 Adrena Cipta Nirmala 86,5% 

2 Adrena Nasha Shaqeena 72% 

3 Aldiva Queenbee Sakura 88% 

4 Alula Maradona 82% 

5 Alvino Kenzi Hamizan 85% 

6 Arsyla Putri Lestari 92,5% 

7 Gaishan Sabhumi.P 78,5% 

8 Ibrahim Afeef Arkantara 76% 

9 Mafaza Aulia Izzatunnisa 88% 

10 Muhammad Keanu 70% 

11 Muhammad Salwa Dwi Darmawan 87,5% 

12 Natasha Qiandra Rauw 80% 

13 Rana Aqila Humaira 77,5% 

14 Ravindra Danis Abizar 85% 

15 Razqa Muflih Al-Husein 87,5% 

16 Rizki Aidil Safitri 91% 

17 Milka 82,5% 

18   Xafian 77,5% 

19  Rasya 82,5% 
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Gambar 4.2 Grafik Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik  

TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus II 

 

Tabel 4.5 Data Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik  

TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus II  

Indikator Persentase 

Mengenal huruf 92% 

Mampu memahami huruf abjad yang diajarkan 76% 

Mampu mengucapkan huruf dengan benar 82% 

Mampu menulis huruf dengan benar 70% 

Mampu membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 huruf 66% 

Dari tabel yang tertera di atas menunjukan bahwa hasil 

belajar anak pada kreativitas mengenal huruf melalui metode 

bernyanyi diketahui pada akhir sikluas 1 yaitu anak mampu 

mengenal buah-buahan dengan nilai persentase 92%, anak mampu 

memahami huruf abjad yang diajarkan 76%, mampu mengucapkan 

huruf dengan benar 82%, mampu menulis huruf dengan benar 

70%, dan mampu dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari 
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4 huruf 66%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

terkait pengembangan kemampuan dalam mengenal huruf pada 

peserta didik, meskipun masih cenderung belum maksimal. 

4) Refleksi 

Setelah seluruh kegiatan di siklus II selesai, dilakukan 

refleksi dengan membandingkan hasil pengamatan antara siklus I 

dan II. Refleksi ini mencakup evaluasi tentang sejauh mana 

perbaikan yang diterapkan berdampak pada kemampuan mengenal 

huruf anak, serta pengaruh dari pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

sehingga penelitian dianggap berhasil. Dengan tahapan ini, anak-

anak dapat lebih tertarik dalam pembelajaran dan kemampuan 

mengenal huruf mereka semakin meningkat. 

Tabel 4.6 Meningkatkan Kemampuan  Peserta Didik 

 TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus 1 

Indikator BB MB BSH BSB 

Mengenal huruf  2 8 9  

Mampu memahami huruf abjad yang 

diajarkan 

5 10 4  

Mampu mengucapkan huruf dengan benar 4 10 5  

Mampu menulis huruf dengan benar 7 8 4  

Mampu dapat membaca kata sederhana yang 

terdiri dari 4 huruf 

7 9 3  

Berdasarkan tabel di atas, dari total 19 anak yang menjadi subjek 

penelitian, dapat diketahui hasil pengamatan sebagai berikut: 
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a) Indikator Mengenal Huruf: sebanyak 2 anak masih berada dalam 

kategori Belum Berkembang (BB), 8 anak berada dalam tahap Mulai 

Berkembang (MB), dan 9 anak sudah Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). 

b) Mampu Memahami Huruf Abjad yang Diajarkan: terdapat 5 anak yang 

masih berada dalam kategori Belum Berkembang (BB), 10 anak dalam 

tahap Mulai Berkembang (MB), dan 4 anak sudah Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). 

c) Mampu Mengucapkan Huruf dengan Benar: sebanyak 4 anak berada 

dalam kategori Belum Berkembang (BB), 10 anak dalam tahap Mulai 

Berkembang (MB), dan 5 anak sudah Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). 

d) Mampu Menulis Huruf dengan Benar: sebanyak 7 anak berada dalam 

kategori Belum Berkembang (BB), 8 anak dalam tahap Mulai 

Berkembang (MB), dan 4 anak sudah Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). 

e) Mampu Membaca Kata Sederhana yang Terdiri dari 7 Huruf: sebanyak 

9 anak masih dalam kategori Belum Berkembang (BB), 3 anak berada 

dalam tahap Mulai Berkembang (MB). 

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kemampuan anak berdasarkan indikator-indikator di atas pada siklus I 

masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan, sehingga 

perlu dilanjutkan dan dievaluasi kembali pada siklus II. 
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Tabel 4.7  Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik  

TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Siklus 2  

Indikator BB MB BSH BSB 

Mengenal huruf  3 8 8 

Mampu memahami huruf abjad yang diajarkan  2 10 7 

Mampu mengucapkan huruf dengan benar  4 9 6 

Mampu menulis huruf dengan benar  3 11 5 

Mampu dapat membaca kata sederhana yang terdiri 

dari 4 huruf 

 5 10 4 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dari 19 anak yang 

menjadi objek penelitian, hasil pengamatan menunjukkan: 

a) Indikator huruf: terdapat 3 anak dalam kategori Mulai Berkembang 

(MB), 8 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 8 anak 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

b) Mampu Memahami Huruf Abjad yang Diajarkan: sebanyak 2 anak 

berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB), 10 anak Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan 7 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). 

c) Mampu Mengucapkan Huruf dengan Benar: terdapat 4 anak yang 

Mulai Berkembang (MB), 9 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dan 6 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). 

d) Mampu Menulis Huruf dengan Benar: sebanyak 3 anak berada dalam 

kategori Mulai Berkembang (MB), 11 anak Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), dan 5 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). 

e) Mampu Membaca Kata Sederhana yang Terdiri dari 5 Huruf: terdapat 

2 anak yang Mulai Berkembang (MB), 10 anak Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), dan 4 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kemampuan anak pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan 

dibandingkan dengan siklus I. Pembelajaran melalui pendekatan yang 

diterapkan berhasil memperbaiki kekurangan sebelumnya dan sebagian 

besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

hingga Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Tabel 4.8 Hasil Meningkatkan Kemampuan  Pembelajaran 

 Pada Siklus I Dan Siklus II  

Aktivitas yang diamati Siklus I Siklus II Peningkatan 

Mengenal huruf 64% 92% 28% 

Mampu memahami huruf abjad yang 

diajarkan 

55,5% 76% 20,5% 

Mampu mengucapkan huruf dengan 

benar 

58% 82% 27% 

Mampu menulis huruf dengan benar 48,8% 70% 21,2% 

Dapat membaca kata sederhana yang 

terdiri dari 4 huruf 

42,5% 66% 23,5% 

Jumlah 268,8 386 120,2 

Rata-rata 53,76% 77,2% 24,04% 

Dilihat dari data pada tabel distribusi frekuensi, pada siklus I, anak-

anak menunjukkan kemampuan mengenal huruf sebesar 64%. Namun, 

terdapat beberapa anak yang pada awalnya belum sepenuhnya fokus pada 

materi yang disampaikan, namun pada siklus II terjadi peningkatan 

menjadi 92%. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 28% dari siklus I ke 

siklus II. Pada indikator kedua, anak-anak yang mampu memahami huruf 

abjad yang diajarkan meningkat dari 55,5% pada siklus I menjadi 76% 

pada siklus II, menunjukkan peningkatan sebesar 20,5%. Pada indikator 
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ketiga, kemampuan anak-anak untuk mengucapkan huruf dengan benar 

meningkat dari 58% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Ini 

menunjukkan peningkatan signifikan karena anak-anak lebih mahir dalam 

mengucapkan huruf dengan benar. Indikator keempat menunjukkan bahwa 

anak-anak yang mampu menulis huruf dengan benar meningkat dari 

48,8% pada siklus I menjadi 70% pada siklus II. Indikator kelima 

menunjukkan bahwa anak-anak yang mampu membaca kata sederhana 

yang terdiri dari 4 huruf meningkat dari 42,5% pada siklus I menjadi 66% 

pada siklus II. Berdasarkan lima indikator ini, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan bernyanyi efektif dalam meningkatkan kemampuan anak-anak 

dalam mengenal huruf, dengan peningkatan yang signifikan dari siklus I 

ke siklus II. 
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Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Penelitian Meningkatkan 

Kemampuan  Peserta Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur 

pada Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2  

No Nama 
Kondisi 

Awal 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Adrena Cipta Nirmala 45,5% 50,5% 86,5% 

2 Adrena Nasha Shaqeena 25% 33,3% 72% 

3 Aldiva Queenbee Sakura 58% 60% 88% 

4 Alula Maradona 37,5% 42,5% 82% 

5 Alvino Kenzi Hamizan 45,8% 48% 85% 

6 Arsyla Putri Lestari 62,5% 65% 92,5% 

7 Gaishan Sabhumi.P 37,5% 45% 78,5% 

8 Ibrahim Afeef Arkantara 33,3% 42,5% 76% 

9 Mafaza Aulia Izzatunnisa 50% 57,5% 88% 

10 Muhammad Keanu 25% 33,3% 70% 

11 
Muhammad Salwa Dwi 

Darmawan 62,5% 68% 87,5% 

12 Natasha Qiandra Rauw 50% 57,5% 80% 

13 Rana Aqila Humaira 33,3% 42,5% 77,5% 

14 Ravindra Danis Abizar 37,5% 45% 85% 

15 Razqa Muflih Al-Husein 45% 52,5% 87,5% 

16 Rizki Aidil Safitri 62,5% 65% 91% 

17 Milka 52,5% 57,5% 82,5% 

18   Xafian 33,3% 40% 77,5% 

19  Rasya 42,5% 44% 82,5% 

Rata-rata   
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Kondisi Awal

Siklus I

Siklus II

Gambar 4.3  Grafik Perbandingan Hasil Penelitian Meningkatkan 

Kemampuan  Peserta Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur pada Kondisi 

Awal, Siklus 1 dan Siklus 2 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 

dini di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur. Melalui pendekatan siklus dengan 

penerapan media pembelajaran yang kreatif, yaitu bernyanyi, penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, yakni Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus terdiri 

dari tiga pertemuan, dimana pada setiap pertemuan dilakukan kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Bernyanyi merupakan metode yang efektif dalam pembelajaran bagi 

anak usia dini karena dapat meningkatkan daya ingat, membangun kosa kata, 

dan membantu anak memahami konsep dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. Bernyanyi juga mengaktifkan keterampilan motorik dan kognitif 

anak, sehingga mereka lebih mudah menghafal dan mengenal huruf dengan 
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cepat. Berdasarkan teori pembelajaran musikal, kegiatan bernyanyi mampu 

membangkitkan respon emosional positif yang meningkatkan motivasi belajar 

dan memperkuat ingatan jangka panjang . 

Musik dapat menjadi media pembelajaran yang efektif bagi anak-anak 

dengan kecerdasan musikal, di mana kegiatan seperti bernyanyi dan 

mendengarkan lagu membantu anak-anak dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa dan komunikasi mereka.
351

 Pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan, seperti melalui bernyanyi, membantu anak-anak lebih 

mudah dalam mengenal dan memahami huruf. Penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan bernyanyi dapat memperbaiki pengenalan fonetik dan meningkatkan 

kemampuan literasi dini pada anak-anak. Dalam konteks ini, bernyanyi bukan 

hanya alat hiburan tetapi juga media edukatif yang dapat mempercepat proses 

penguasaan huruf dan membantu anak-anak dalam mengaplikasikan 

kemampuan ini dalam keterampilan membaca dan menulis. 

Awal penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum 

memiliki kemampuan yang optimal dalam mengenal huruf. Beberapa masalah 

yang diidentifikasi meliputi minimnya familiaritas anak-anak dengan media 

bernyanyi sebagai sarana pembelajaran huruf, serta kendala dalam 

mengaplikasikan konsep huruf dengan baik, baik dalam membaca, menulis, 

maupun memahami arti huruf. 

Pada pelaksanaan Siklus I, dilakukan upaya untuk memperkenalkan 

anak-anak dengan kegiatan bernyanyi sebagai media pembelajaran. Hasil dari 

                                                           
1
 Gardner, H. Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. Basic Books, 1983.   
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Siklus I menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan 

dalam kemampuan anak-anak untuk mengenal huruf, meskipun belum 

mencapai target yang diharapkan. Evaluasi pada akhir Siklus I mengarahkan 

untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian dalam implementasi kegiatan 

pembelajaran. 

Siklus II dilaksanakan dengan mempertimbangkan hasil evaluasi dari 

Siklus I. Pada Siklus II, terjadi peningkatan yang lebih baik dalam semua 

indikator kemampuan mengenal huruf, seperti kemampuan mengamati, 

memahami, mengucapkan, menulis, dan membaca huruf. Hal ini terbukti dari 

data yang menunjukkan peningkatan persentase dalam setiap indikator 

evaluasi antara Siklus I dan Siklus II. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa 

kegiatan bernyanyi efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak usia dini. Penerapan media bernyanyi mampu membangkitkan 

minat anak-anak dalam pembelajaran huruf, serta memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, pendekatan siklus dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa dengan perbaikan terus-menerus dalam 

metode pembelajaran, dapat dicapai peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan anak dalam menguasai materi pembelajaran. 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Kategori Penelitian Peserta Didik TK PKK 1 

Yosodadi Metro Timur Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2  

Aktivitas yang diamati Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

BB (Belum Berkembang) 10,53%   

MB (Mulai Berkembang) 57,89% 52,63%  
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BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 36,84% 47,36% 10,53% 

BSB (Berkembang Sangat Baik)   89,47% 

 

Gambar 4.4 Grafik  Rekapitulasi Kategori Penelitian Peserta 

Didik TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur Kondisi Awal, Siklus 

1 dan Siklus 2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

bernyanyi sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak-anak usia dini di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur. Fokus utama 

penelitian ini adalah pada indikator seperti mengenal huruf, memahami dan 

mengucapkan huruf abjad, kemampuan menulis huruf dengan benar, serta 

kemampuan membaca kata sederhana yang terdiri dari 4 huruf. 

Kondisi awal dari peserta didik menunjukkan variasi dalam tingkat 

kemampuan mengenal huruf, dengan sebagian besar anak masih dalam tahap 

awal pengenalan huruf. Beberapa di antara mereka belum sepenuhnya 

menguasai aspek seperti mengenali hewan, memahami pengucapan huruf 

secara benar, dan menulis huruf dengan cara yang sesuai. Dengan menerapkan 
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kegiatan bernyanyi sebagai metode utama, penelitian ini mengintegrasikan 

pendekatan kreatifitas melalui media bernyanyi untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran. 

Siklus I dari penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan anak-anak mengenali dan mengucapkan huruf, serta 

memahami penggunaan huruf-huruf tersebut dalam konteks kata-kata 

sederhana. Melalui kegiatan bernyanyi, anak-anak tidak hanya terlibat secara 

aktif dalam proses belajar, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka peroleh dalam kegiatan menulis dan membaca. 

Siklus II menambah dimensi baru dengan memperkenalkan kegiatan 

yang lebih menantang, seperti penggunaan media fisik. Hasil dari siklus ini 

menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

mereka dalam mengenal dan menggunakan huruf-huruf, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kreatif mereka dalam menciptakan representasi 

visual dari konsep-konsep huruf tersebut. 

Data yang terkumpul dari penelitian ini memberikan bukti yang kuat 

bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan bernyanyi 

secara efektif merangsang pertumbuhan kognitif dan kreatif anak-anak. 

Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang menarik 

dan berdaya tarik untuk meningkatkan motivasi belajar serta pencapaian 

akademik anak-anak di usia dini. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan di TK Kuncup Mekar Surabaya, yaitu penerapan kegiatan 
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bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak.
2
 

Metode bernyanyi jika tidak ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

maka tidak akan memperoleh hasil yang maksimal, hal ini juga berlaku di TK 

PKK 1 Yosodadi Metro Timur, kegiatan bernyanyi sebenarnya dilakukan 

dalam kegiatan di sekolah, tetapi tidak ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf. Penjelasan ini didukung oleh 

penelitian relevan yang menyatakan bahwa kegiatan bernyanyi telah dilakukan 

tetapi tanpa maksud untuk meningkatkan, setelah dilakukan penelitian 

ternyata kegiatan bernyanyi efektif digunakan. 
3
 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan potensi besar 

dari metode pembelajaran berbasis aktivitas dan kreativitas untuk 

meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf, serta 

memberikan landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur.  

Selain itu, teori pembelajaran berbasis aktivitas ini selaras dengan 

pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung. Anak-anak belajar 

secara optimal ketika mereka dilibatkan dalam kegiatan yang aktif, yaitu 

mereka dapat memanipulasi objek dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Metode ini disebut sebagai discovery learning atau pembelajaran penemuan, 

yang bertujuan untuk membantu anak-anak memahami konsep secara lebih 

                                                           
2
 Tim Pengembang BP-PAUD and Tim Pengembang BP-PAUD, “Panduan Penilaian 

Perkembangan Nilai Agama Dan Moral Pada Kelompok Anak Usia 5-6 Tahun: Berbasis 

Kurikulum 2013,” 2018. 
3
 Feny Rahmawaty, Syamsul Hidayat, and Zaenal Abidin, “Penggunaan Metode Menyanyi Dalam 

Rangka Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas I SD 

Ta’mirul Islam Surakarta,” 2013. 
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mendalam melalui eksplorasi.
4
 Dalam konteks pengenalan huruf, kegiatan 

berbasis kreativitas seperti permainan huruf atau kegiatan visual lainnya 

sangat mendukung proses belajar yang aktif dan efektif. Kegiatan visual ini 

salah satunya adalah kegiatan bernyanyi yang akan bersentuhan dengan 

pengalaman dan penghayatan, sehingga anak anak akan memiliki kreativitas 

lebih mendalam. 
5
  Penerapan metode ini di TK PKK 1 Yosodadi Metro Timur 

berpotensi besar untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar anak-anak 

dengan cara yang lebih menyenangkan dan berkesan. 

 

 

                                                           
4
 Jan L Plass, Bruce D Homer, and Charles K Kinzer, “Foundations of Game-Based Learning,” 

Educational Psychologist 50, no. 4 (2015): 258–83. 
5
 Widia Pekerti, dkk, Metode Pengembangan Seni, Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2015, 

h, 5.48 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa kegiatan 

bernyanyi dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini di TK PKK 1 Yosodadi 

Metro Timur. Melalui dua siklus pembelajaran yang melibatkan perbaikan 

berkelanjutan, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam semua aspek 

yang diukur, termasuk kemampuan mengamati, memahami, mengucapkan, 

menulis, dan membaca huruf. Pada kondisi awal, banyak anak yang masih 

dalam tahap "Belum Berkembang" atau "Mulai Berkembang." Namun, setelah 

dilakukan intervensi melalui kegiatan bernyanyi, sebagian besar peserta didik 

mencapai kategori "Berkembang Sesuai Harapan" dan "Berkembang Sangat 

Baik." 

Hasil yang signifikan pada Siklus II menunjukkan bahwa kegiatan 

bernyanyi tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam mengenal 

huruf, tetapi juga merangsang minat dan antusiasme anak-anak terhadap 

proses belajar. Pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk belajar dalam 

suasana yang menyenangkan dan interaktif, sehingga meningkatkan motivasi 

mereka untuk terus belajar. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis kegiatan bernyanyi efektif 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan layak untuk diterapkan 

sebagai strategi pembelajaran di sekolah. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, metode bernyanyi 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak 

usia dini, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Diharapkan dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf, guru dapat 

menggunakan berbagai metode interaktif seperti kegiatan bernyanyi agar 

pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. 

2. Diharapkan pihak sekolah dapat mendukung penerapan metode bernyanyi 

dengan menyediakan alat bantu pembelajaran seperti lagu-lagu pendidikan 

dan alat visual, seperti flashcard dan papan tulis berwarna. 

3. Diharapkan guru secara rutin melakukan variasi dalam kegiatan bernyanyi, 

misalnya mengkombinasikan dengan gerakan sederhana agar anak lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

4. Diharapkan pihak sekolah memberikan pelatihan kepada guru mengenai 

teknik pembelajaran berbasis musik, sehingga metode bernyanyi dapat 

diterapkan dengan lebih terstruktur dan efektif. 

5. Diharapkan guru dapat melakukan evaluasi berkala terhadap metode 

bernyanyi ini, sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf dapat terus ditingkatkan sesuai perkembangan anak. 
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